Uni versitas Indonesia Library >> U - Tugas Akhir

Menilik Signifikansi Gerakan Sosial di Ruang Publik dan Media: Studi
Kasus Keberhasilan Ni Una Menos dalam Mendorong Dekriminalisas
Abors di Argentina Tahun 2018-2020 = Examining the Significance of
Social Movements in Public Spaces and Media: A Case Study of Ni
Una Menos' Success in Promoting the Decriminalization of Abortion in
Argentina (2018-2020)

Fanisa Nurhasanah, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=9999920545114& | okasi=lokal

Selama beberapa tahun terakhir, Argentinatidak merekognisi hak untuk melakukan aborsi. Pasal KUHP
Tahun 1921 menentukan bahwa perempuan di Argentina dilarang melakukan aborsi kecuali hidup mereka
dalam bahaya atau dalam kasus pemerkosaan. Ini mendorong sejumlah besar aborsi ilegal yang dilakukan
setiap tahunnya, banyak diantaranya yang mengakibatkan kematian. Ni Una Menos adal ah gerakan sosia
berisikan kolektif feminis yang muncul di tahun 2015 sebagai respons terhadap maraknyafemisida
(pembunuhan terhadap perempuan) di Argentina. Konsisten dengan tuntutan utama untuk mengakhiri
kekerasan terhadap perempuan, Ni Una Menos memobilisasi massa pro-aborsi segjak tahun 2018 dan telah
mendapatkan keberhasilan dalam pengesahan Proyecto de Ley de Interrupcion Voluntaria del Embarazo
(IVE) oleh Senat di tahun 2020. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap berbagal strategi yang dilakukan
oleh Ni Una Menos dalam mendorong dekriminalisasi aborsi di Argentina dengan batasan waktu periode
2018-2020. Penelitian menggunakan metode kualitatif melalui pengumpulan data sekunder dengan meninjau
sumber literatur, portal berita, sertamedia sosial Instagram dan Twitter resmi yang dimiliki Ni Una Menos.
Dengan teori struktur peluang diskursif, analisis yang dilakukan mencakup strategi pembingkaian yang
digunakan oleh Ni Una Menos seputar masalah aborsi, penggunaan media sosial untuk mendapatkan
visibilitas dalam liputan media, sertajaringan yang dibentuk dengan organisasi feminis terdahulu. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan Ni Una Menos untuk memobilisasi massa di ruang publik dan
media berkontribusi sebagai kekuatan politik dalam mendesak negara untuk mendekriminalisasi aborsi,
terlepas dari konteks politik yang ada.

Over the past few years, Argentina s abortion rights have been widely inexistent. 1921 Penal Code dictates
that women in Argentina are prohibited to perform abortion unless their lifeisin danger or in the case of
rape. This resultsin a huge amount of illegal abortions performed each year by Argentinian women, many
resulting in deaths. Ni Una Menosis a social movement formed by afeminist collective that arose in 2015
as aresponse to the widespread femicide (the killing of women) in Argentina. Preserving their main
demands to end violence against women, Ni Una Menos mobilized pro-abortion masses since 2018 and have
gained success in passing Proyecto de Ley de Interrupcion Voluntaria del Embarazo (1VE), the
decriminalization of abortion bill, through the Senate in 2020. This research aims to investigate and reveal
the various strategies undertaken by Ni UnaMenos in the context of pushing the decriminalization of
abortion in Argentinawith atime limit of 2018-2020 period. This research used a qualitative method by
collecting secondary data by reviewing literary sources, news portal, and social media Instagram and Twitter
owned by Ni Una Menos. By using the discursive opportunity structures theory, the analysis carried out
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includes the framing strategy used by Ni Una Menos around the abortion issue, usage of social mediato gain
visibility in media, as well as formed networks with pre-existing feminist organizations. It reveals that Ni
UnaMenos' capability to mobilize the masses in the public space and media contributes as a political power
to urge the state to decriminalize abortion, despite the political context.



